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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang 

terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunakan analisis regresi data panel. penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan dari tahun 2015-2019. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on asset 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.155879 dan  probabilitas z sebesar 0.358 , selanjutnya perputaran 

piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return on asset dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.1104405 dan probabilitas z sebesar 0.038. Berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa nilai wald-chi2 sebesar 4.91 dan  nilai overall sebesar 0.0992 atau 9.92%yang artinya bahwa variabel 

perputaran modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan terhadap probabilitas return 

on asset sebesar 9.92% dan sebesar 90.08% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar penelitian. 

Kata Kunci: perputaran modal kerja, perputaran piutang, return on asset. 

 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of working capital turnover and receivables turnover on the 

profitability of return on assets in property & real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

using panel data regression analysis. This study uses secondary data in the form of the company's annual 

financial statements from 2015-2019. The results of this study indicate that working capital turnover 

partially has a positive and insignificant effect on return on assets with a correlation coefficient value of 

0.155879 and a probability z of 0.358, then receivable turnover partially has a significant effect on return 
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on assets with a correlation coefficient value of 0.1104405 and a probability z of 0.038. Based on the 

coefficient of determination, it shows that the wald-chi2 value is 4.91 and the overall value is 0.0992 or 

9.92%, which means that the working capital turnover and receivable turnover variables simultaneously 

affect the probability of return on assets by 9.92% and 90.08% influenced by other factors outside the study. 

Keywords: working capital turnover, receivable turnover, return on assets. 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah  

Perusahaan property & real estate merupakan salah satu perusahaan yang memiliki 

perkembangan yang sangat pesat pada saat ini, dimana semakin berkembangnya zaman banyaknya 

permintaan akan kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat. Semakin banyaknya permintaan yang 

dapat meninmbulkan kebutuhan akan modal kerja dalam perusahaan menjadi meningkat.  

Modal kerja merupakan masalah yang sering dihadapi dalam perusahaan karena didalam 

sebuah perusahaan jika terdapat modal kerja yang berlebihan maka, akan menunjukkan bahwa 

terdapat dana yang tidak produktif dalam perusahaan sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan [1]. Perusahaan yang mampu memanfaatkan modal kerjanya secara efektif dan efisien 

merupakan perusahaan yang memiliki nilai keuntungan yang suistainable, yang mana semakin 

tinggi suatu perusahaan melakukan perputaran modal kerja maka, semakin efektif penggunaan 

modal kerja dalam perusahaan tersebut begitu juga sebaliknya [2].  

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu [3]. Pada dasarnya perputaran modal 

kerja pada perusahan diharapkan dapat terjadi secara cepat pada setiap periodenya, sehingga dapat 

meningkatkan laba dalam perusahaan. Setiap perusahaan memiliki tujuan akhir untuk memperoleh 

laba yang maksimal begitu juga dengan perusahaan property & real estate, oleh karena itu, untuk 

mencapai perolehan  laba yang tinggi diperlukan proses perputaan modal kerja yang cepat, 

semakin cepat modal kerja dalam perusahaan itu terjadi, maka semakin cepat modal yang 

ditanamkan dalam perusahaan itu dapat kembali. Selain itu, semakin tinggi proses perputaran 

piutang dan perputaran persediaan juga menunjukkan bahwa semakin banyaknya volume 

penjualan dalam perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan [4].  
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Piutang merupakan salah satu masalah penting dalam sebuah perusahaan, karena 

perusahaan harus melakukan pertimbangan akan seberapa besar jumlah piutang yang optimal, 

semakin banyaknya piutang yang diberikan maka, akan semakin banyak biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan akan adanya piutang tersebut, sehingga perusahaan juga harus mengambil 

kebijakan kapan piutang tersebut dapat diambil kembali [5]. Piutang merupakan salah satu faktor 

yang dapat menunjang peningkatan laba dalam perusahaan [6]. Peningkatan laba dalam 

perusahaan dapat dilihat dari perputaran piutang yang dilakukan dalam perusahaan tersebut, 

perputaran piutang memberikan gambaran mengenai kualitas dari perusahaan dalam melakukan 

penagihan, semakin cepat penagihan piutang dalam suatu perusahaan maka modal dalam 

perusahaan dapat digunakan secara efisien [7].  Perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 

dana yang ditanam dalam penagihan satu periode [8].  

Profitabilitas merupakan salah satu penilaian kinerja keuangan yang dapat mengalami 

kenaikan atau penurunan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan profitabilitas return on asset. 

Return On Asset menurut[9] adalah Return On Asset adalah mengukur tingkat penghasilan bersih 

yang diperoleh dari total aktiva perusahaan. Di dalam perusahaan Return on asset merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya, dengan kata lain jika semakin 

tinggi nilai return on asset suatu perusahaan maka, semakin baik kinerjanya dalam menghasilkan 

laba. Perusahaan property & real estate memiliki nilai rasio retutn on asset selama periode 2015-

2019  yang memiliki fluktuasi naik turun setiap tahunnya. Dengan adanya fenomena ini peneliti 

ingin mengetahui lebih lanjut tentang faktor apa yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan nilai 

return on asset pada perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan dan penurunan 

nilai return on asset diataranya volume penjualan, modal kerja, total aktiva, modal sendiri dan 

faktor lainnya[10]. Dari beberapa faktor yang disebutkan bahwa perputaran modal kerja dan 

perputaran piutang merupakan faktor yang memberikan pengaruh terhdap kenaikan dan penurunan 

nilai return on asset perusahaan.  

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh [11]; [12];[13]; [14] dan [15] yang 

memberikan hasil bahwa perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas return on asset. Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
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telah dilakukan oleh [16]; [1] dan [17] yang memberikan hasil bahwa perputaran modal kerjda 

tidak berpengaruh terhadap return on asset. 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [18];[19];[6];[20] dan [5] yang 

memberikan hasi bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 

Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh [21] dan 

[7] yang memberikan hasil bahwa perputaran piutang tidak bepengaruh terhadap profitabilitas 

return on asset. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh perputaran modal 

kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilitas return on asset maka, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali tentang pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang 

terhadap profitabilitas return on aseet pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah perputaran modal kerja dan perputaran piutang mempengaruhi kenaikan dan 

penurunan nilai return on asset disetiap periodenya pada perusahaan property & real estate. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode asosiatif yang mana menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari data laporan keuangan tahunan perusahaan property & real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bersumber dari ICMD (Indonesian Capital Market & 

directory).  

Penelitian ini mengunakan analisis asosiatif dimana menggunakan teknik pengujian uji 

regresi data panel yang merupakan gabungan dari data time series dan cross section. Menurut 

(Satria, 2011:1) Regresi data Panel memiliki 3 model dalam mengestimasi data, model regresi data 

panel diantaranya adalah Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random 

Effect Model (REM). Selanjutnya, penentuan model terbaik dalam regresi data panel adalah dengan 

menggunakan Chow Test, Hausman Test dan Lagrange Multiplier Test. Berikut ini disajikan bagan 

dalam pemilihan model terbaik dalam regresi data panel yang dikutip dari [23] adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Diagram Alur Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Berdasarkan gambar 2.1 diatas dijelaskan bahwa proses pertama yang dilakukan dalam 

pemilihan model terbaik menggunakan regresi data panel adalah melakukan Chow Test dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 Pooled Least Square (PLS) 

H1 Fixed Effect Model (FEM) 

 

Dengan ketentuan apabila nilai Probabilitas F <0.05 maka, H1  diterima dan H0 ditolak yang 

artinya bahwa Fixed Effect Model (FEM) terpilih dalam pengujian ini, begitu juga sebaliknya jika 

nilai Probabilitas F > 0.05 maka, H1 ditolak dan H0 diterima artinya bahwa Pooled Least Square 

(PLS) terpilih dalam pengujian ini.  Selanjutnya, berdasarkan gambar 2.1 diatas proses yang harus 

dilakukan jika Probabilitas F<0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga Fixed Effect Model 

(FEM) merupakan model yang terpilih sehingga harus dilakukan  pemilihan model antara Fixed 

Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM) dengan menggunakan Hausman Test 

tanpa melakukan uji Lagrange Multipiler Test. Dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 Random Effect Model (REM) 

H1 Fixed Effect Model (FEM) 

 

Adapun ketentuannya adalah apabila Probabilitas Chi2 > 0.05 maka, H0 diterima dan H1 

ditolak, sehingga model terbaik yang digunakan dalam penelitian adalah Random Effect Model 

(REM), begitupun juga sebaliknya jika Probabilitas Chi2 < 0.05 maka, H1 diterima dan H0 ditolak, 

sehingga model yang digunakan dalam penelitian adalah Fixed Effect Model(FEM). 
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 Namun, berdasarkan Gambar 2.1 sebelumnya, jika hasil dari Chow test menunjukkan 

bahwa Probabilitias F > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga PLS (Pooled Least 

Square) merupakan model yang terpilih sehingga harus dilakukan Lagrange Multiplier Test tanpa 

harus melakukan Hausman test dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 Pooled Least Square (PLS) 

H1 Random Effect Model (REM) 

Dengan ketentuan apabila Probabilitas Chibar2 <0.05 maka, H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga Random Effect Model (REM) merupakan model terbaik yang digunakan dalam penelitian. 

Namun, jika Proabilitas Chibar2 > 0.05 maka, H0  diterima dan H1 ditolak sehingga model yang 

terbaik  dan digunakan dalam penelitian adalah Pooled Least Square (PLS). 

Bedasarkan gambar 2.1 jika model terbaik yang terpilih adalah Pooled Least Square(PLS) 

dan Fixed Effect Model(FEM) maka harus dilakukan uji asumsi kalsik dengan menggunakan uji 

heterokedaktisitas dan uji autokorelasi. Namun, jika model yang terpilih adala Random Effect 

Model (REM) maka, tidak perlu melakukan uji asumsi klasik karena telah menggunakan GLS 

(Generalized Least Square). Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan uji hipotesis statistic Uji F, 

Uji T dan Koefisien Deteminasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Uji t (Uji Signifikansi Individu) 

Nilai t-hitung digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen yang 

digunakan berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. Variabel independen 

dikatakan berpengaruh signifikansi jika Probabilitas z < 0.05. Untuk menghitung t-hitung 

dapat dapat menggunakan rumus menurut (Satria, 2011:14) sebagai berikut: 

 

t/z = 
𝜷′𝟐− 𝜷𝟐

𝒔𝒆 (𝜷′𝟐)
                 Persamaan (2) 

b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

Nilai F-hitung dalam uji signifikansi serentak/simultan digunakan untuk menguji apakah 

penggunaan model sudah tepat dan apakah hasil regresi dapat dipercaya. Uji F ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel independen yang digunakan mampu menjelaskan 

perubahan variabel dependen. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung F-

hitung menurut (Satria, 2011:15) : 

𝐹 =
𝑅2/(𝑘−1)

(1−𝑅2)(𝑁−𝑘)
   Persamaan (3) 

c. Uji Koefisien Deteminasi (R2) 
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Nilai koefisien determinasi berada diatara nol dan sati (0 < R2 <1), hal ini berarti bahwa R2 

=0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Namun, jika R2 mendekati 1 maka, akan menujukkan semakin kuatnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya jika R2 mendekati 0 maka, 

akan menunjukkan semakin lemah pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut menurut (Satria, 2011:15): 

R2 = -
∑𝑒𝑖2 

∑ 𝑦𝑖2    persamaan (3) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan gambar 2.1 sebelumnya yang mana menjelaskan tentang regesi data panel, 

dalam penelitian ini setelah dilakukan proses yang pertama yakni chow test dengan hasil output 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 hasil output chow test  

Berdasarkan gambar 3.1 dapat diketahui bahwa hasil dari chow test menunjukkan bahwa 

nilai Probabilitas F adalah 0.000 yang mengartikan bahwa Probabilitas F<0.05 , berdasarkan 

hipotesis sebelumnya maka, dalam chow test ini model yang terpilih adalah Fixed Effect 

Model(FEM), selanjutnya berdasarkan gambar 2.1 maka akan dilakukan hausman test yang mana 

            Prob > F =    0.0000

       F( 31,   126) =    3.73

 (31)  36.PERUSAHAAN = 0

 (30)  35.PERUSAHAAN = 0

 (29)  34.PERUSAHAAN = 0

 (28)  33.PERUSAHAAN = 0

 (27)  32.PERUSAHAAN = 0

 (26)  31.PERUSAHAAN = 0

 (25)  30.PERUSAHAAN = 0

 (24)  29.PERUSAHAAN = 0

 (23)  28.PERUSAHAAN = 0

 (22)  27.PERUSAHAAN = 0

 (21)  26.PERUSAHAAN = 0

 (20)  25.PERUSAHAAN = 0

 (19)  24.PERUSAHAAN = 0

 (18)  23.PERUSAHAAN = 0

 (17)  22.PERUSAHAAN = 0

 (16)  21.PERUSAHAAN = 0

 (15)  20.PERUSAHAAN = 0

 (14)  19.PERUSAHAAN = 0

 (13)  18.PERUSAHAAN = 0

 (12)  17.PERUSAHAAN = 0

 (11)  15.PERUSAHAAN = 0

 (10)  13.PERUSAHAAN = 0

 ( 9)  12.PERUSAHAAN = 0

 ( 8)  11.PERUSAHAAN = 0

 ( 7)  9.PERUSAHAAN = 0

 ( 6)  8.PERUSAHAAN = 0

 ( 5)  6.PERUSAHAAN = 0

 ( 4)  5.PERUSAHAAN = 0

 ( 3)  4.PERUSAHAAN = 0

 ( 2)  3.PERUSAHAAN = 0

 ( 1)  2.PERUSAHAAN = 0

. testparm i.PERUSAHAAN

. 

                                                                              

       _cons     3.301495   1.907698     1.73   0.086    -.4737828    7.076773

              

         36     -.4102088   2.902369    -0.14   0.888    -6.153912    5.333494

         35     -2.176139   3.106645    -0.70   0.485    -8.324098    3.971821

         34     -1.251435    2.65771    -0.47   0.639    -6.510965    4.008094

         33      3.727087   2.816741     1.32   0.188    -1.847161    9.301336

         32     -3.646566   2.660622    -1.37   0.173    -8.911859    1.618728

         31      6.095045   2.754951     2.21   0.029     .6430773    11.54701

         30      3.600147   2.720633     1.32   0.188    -1.783905      8.9842

         29     -2.738453   2.765294    -0.99   0.324    -8.210887    2.733982

         28     -3.864949   2.665395    -1.45   0.150    -9.139687    1.409788

         27      -5.55625   2.680066    -2.07   0.040    -10.86002   -.2524788

         26      5.333784   2.658552     2.01   0.047     .0725875    10.59498

         25      11.03217   2.913372     3.79   0.000     5.266689    16.79764

         24      .0397657   2.661922     0.01   0.988      -5.2281    5.307631

         23     -2.154895   2.659919    -0.81   0.419    -7.418797    3.109008

         22      7.407918   2.675072     2.77   0.006     2.114029    12.70181

         21     -3.665686   2.676513    -1.37   0.173    -8.962426    1.631054

         20     -1.363336   2.659735    -0.51   0.609    -6.626874    3.900201

         19      7.024358   3.121854     2.25   0.026     .8463008    13.20242

         18      2.369217   2.659234     0.89   0.375    -2.893329    7.631764

         17     -.0308895    2.66224    -0.01   0.991    -5.299384    5.237605

         15     -3.208349   2.660665    -1.21   0.230    -8.473726    2.057028

         13     -.3997949   2.664045    -0.15   0.881    -5.671862    4.872272

         12     -2.813761    2.66764    -1.05   0.294    -8.092942    2.465421

         11      4.510816   2.787279     1.62   0.108    -1.005128    10.02676

          9      -2.82827   2.663113    -1.06   0.290    -8.098493    2.441953

          8      .9515322   2.657794     0.36   0.721    -4.308164    6.211229

          6     -1.096501   2.665643    -0.41   0.682    -6.371729    4.178728

          5     -3.814633   2.891076    -1.32   0.189    -9.535987     1.90672

          4      3.014737   2.658062     1.13   0.259     -2.24549    8.274965

          3      .8315192   2.688742     0.31   0.758    -4.489422    6.152461

          2      .7561226   2.828153     0.27   0.790    -4.840709    6.352954

  PERUSAHAAN  

              

          X2     .0157611   .0693482     0.23   0.821    -.1214769    .1529992

          X1     .0664713   .1808017     0.37   0.714    -.2913299    .4242725

                                                                              

           Y        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

       Total    4737.47523       159  29.7954417   Root MSE        =    4.2017

                                                   Adj R-squared   =    0.4075

    Residual    2224.42833       126  17.6541931   R-squared       =    0.5305

       Model     2513.0469        33  76.1529362   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(33, 126)      =      4.31

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       160

. regress Y X1 X2 i.PERUSAHAAN

. 

. *Uji Chow (CEM vs FEM)
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dalam uji ini akan memilih antara model Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect 

Model(REM), setelah dilakukan uji maka diperoleh output dari hausman test sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Hasil output Hausman Test 

Berdasarkan gambar 3.2 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari hausman test adalah 

Probabilitas Chi2 =0.0905, yang artinya bahwa probabilitas Chi2 > 0.05, sehingga sesuai dengan 

hipotesis sebelumnya, maka model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Random Effect Model (REM). Setelah dilakukannya pemilihan model terbaik , maka 

akan dilakukan uji f,uji t dan koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh dari perputaran 

modal kerja dan perputaan piutang terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan 

property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 secara parsial 

maupun simultan yakni sebagai berikut: 

Besar pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas return on asset pada 

perusahaan Property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunaka STATA versi 15. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pengujian regresi data panel secara pasrial (uji t) untuk variabel 

perputaran modal kerja disajikan dalam gambar 3.1 sebagai berikut: 

                Prob>chi2 =      0.0905

                          =        4.80

                  chi2(2) = (b-B)'[(V_b-V_B)^(-1)](b-B)

    Test:  Ho:  difference in coefficients not systematic

            B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg

                           b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg

                                                                              

          X2      .0157611     .1104405       -.0946794         .044419

          X1      .0664713     .1558759       -.0894046        .0628856

                                                                              

                    FEM          REM         Difference          S.E.

                    (b)          (B)            (b-B)     sqrt(diag(V_b-V_B))

                      Coefficients     

. hausman FEM REM

. 

. *Uji Hausman (FEM vs REM)
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Gambar 3.3 Hasil Uji T variabel perputaran modal kerja 

Berdasarkan hasil output pada gambar 3.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

untuk perputaran modal kerja sebesar 0.1558759, yang mengartikan bahwa perputaran modal kerja 

memiliki pengaruh terhadap return on asset sebesar 0.1558759. Kemudian, hasil output tersebut 

menunjukkan bahwa Probabilitas z adalah 0.358, sesuai dengan ketentuan maka Probabilitas z > 

0,05 sehingga perputaran modal kerja berpengaruh positif dan  tidak signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan property & real estate. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh [11]; [12];[13]; [14] dan [15] yang memberikan hasil bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas return on asset 

pada perusahaan propert & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 . 

Namun, penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [24] yang 

memberikan hasil bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan terhadap return on asset.  

Besar pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan 

Property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 

Penelitian ini menggunakan STATA versi 15 dalam menentukan seberapa besar pengaruh 

antara perputaran piutang terhadap return on asset pada perusahaan property & real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Berikut adalah hasil output dari pengujian uji 

regresi data panel secara parsial (uji t ) untuk variabel perputaran piutang.  
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. xtreg Y X1 X2, re sa
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. *Random Effect Model (REM)
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Gambar 3.4 Uji T Variabel Perputaran Piutang 
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Gambar 3.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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dan perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap return on asset sebesar 9.92% sedangkan 

sisanya sebesar 90.08% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
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Gambar 3.6 Hasil Uji F 
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variabel bebas yakni perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas return on asset. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran 

piutang terhadap profitabilitas return on asset pada perusahaan property & real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset dan 

perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return on asset kemudian 

secara simultan perputaran modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh terhadap return on 

asset pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2019.  

Hasil dari variabel perputaran modal kerja dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.155879 

dan probabilitas z sebesar 0.358 yang mengartikan bahwa variabel perputaran modal kerja 

memiliki pengaruh terhadap retutn on asset sebesar 0.155879 dan tidak signifikan. 

Selanjutnya, hasil dari variabel perputaran piutang dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0.1104405 dan probabilitas z sebesar 0.038 yang artinya bahwa variabel perputaran piutang 

memiliki pengaruh sebesar 0.1104405 terhadap variabel return on asset dan signifikan. 

Demikian juga dengan pengaruh variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang 

terhadap return on asset secara simultan dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi dan uji F 

dengan hasil bahwa nilai wald-chi2 sebesar 4.91 dan nilai overall sebesar 0.0992 atau  9.92% 

yang mengartikan bahwa secara simultan variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang 

berpengaruh secara signifikan sebesr 9.92% dan sebesar 90.08% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar penelitian. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya peneliti memberikan saran yakni Bagi peneliti 

selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel rasio keuangan lain yang mempunyai 

hubungan terhadap profitabilitas. Memperluas sampel dan menambah periode penelitian agar 

hasilnya lebih akurat dan untuk perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan 

modal dan mempercepat perputaran piutang agar modal yang tertanam dalam piutang dapat 
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dipergunakan kembali untuk memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga dapat memperoleh 

laba yang maksimal dan dapat menarik minat investor untuk menanam modal dalam 

perusahaan tersebut. 
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